BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran discovery terhadap hasil belajar IPA. Hal
ini telah dibuktikan dengan semua data hasil penelitian terdahulu yang
dikumpulkan telah menunujukkan bahwa rata-rata nilai postes lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest dan semuanya tuntas
berdasarkan SKM Depdignas.
B. Saran
Peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada guru biologi atau calon guru Biologi untuk menerapkan
model pembelajaran tersebut agar peserta didik terbiasa untuk
belajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery
dalam kegiatan pembelajaran dan untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

2. Pembelajaran dengan model pembelajaran discovery memerlukan
waktu yang relatif banyak, maka dalam pelaksanaannya guru
diharapkan dapat mengefektifkan waktu agar pembelajaran

berlangsung efektif.
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